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ABSTRAK

Pasal 171 huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam (KHI) menjelaskan bahwa ahli warts adalah
orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan
perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk
menjadi ahli waris. Artinya, yang dapat menjadi ahli waris dalam Islam yaitu orang
yang memiliki salah satu dari sebab mewarisi yaitu sebab kekerabatan, sebab
perkawinan dan sebab wala’ (membebaskan budak). Namun faktanya, ditengah
masyarakat masih ditemukan kesalapah~man dalam menjalankan pewarnisan tersebul
Oleh karena itu, permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu perta-na bagaimana
kedudukan hak waris terhadap anak tiri dan anak di luar mikah dalac satu kartu
keluarga yang jika bapaknya meninggal dunia ditinjau dari Kompilasi Hukum [slam.
Kedua, bagaimana pembagian harta waris terhadap anak tiri dan anak di luar nikah
dalam satu kartu keluarga yang jika bapaknya meninggal dunia ditinjau dari Kompilasi
Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif dengan
menggunakan pendekatan perundang-undangan, yang artinya pendekatan dilakukan
melalui penelaahan seluruh aturan perundang-undangan dan regulasi yang memiliki
kaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Hasil penelitian ini menyimpulkan
babwa anak tiri dan anak di luar nikah tidak mempunyai kedudukan dalam hak warns.
Dan tidak berhak untuk menjadi. ahli waris dari si pewarisnya karcna menurut Islam,
keduanya tidak memiliki hubungan darah. Dan apabila si pewaris ingin meberikan
bagian hartanya kepada kedua anaktersebut (anak tici dan anak di luar nikah), maka

harta tersebut disebut dengan wasiat wajibah dengan jumlah bagian yang tidak lebih
dan 1/3 harta miliki pewans.

Kata Kunci: Kompilasi Hukum Islam, Kewarisan Islam, Anak Tiri, Anak Luar

Nikah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hukum waris ialah aturan dan norma yang dijadikan pedoman untuk menga-
tur perihal hak harta kekayaan dari orang yang telah meninggal dunia dan diberi-
kan kepada orang yang memiliki hak untuk menerimanya, yang biasa dikenal se-
bagai pewaris dan ahli waris. Pewaris didefinisikan sebagai seseorang yang telah
meninggal dunia dan memiliki harta kekayaan, sehingga saat ia meninggal harta
tersebut tetap tinggal didunia yang biasanya akan turun kepada seseorang yang
disebut ahli waris karena ialah yang berhak untuk mendapatkan harta kekayaan
dari si pewaris hal ini dilandasi oleh adanya hubungan ikatan darah, ikatan
kekerabatan juga ikatan dari perkawinan. Orangtua yang memiliki anak maka ahli
waris harta kekayaannya akan diturunkan kepada anaknya hal ini dikarenakan ada
ikatan darah anak dan orang tua. Mengenai pembagian harta warisan dari pewaris

kepada ahli waris, Indonesia mengaturnya kedalam hukum positif.*

Salah satu sistem hukum waris yang diakui di Indonesia yaitu sistem hukum
waris dalam Islam, yang mana pengaturan ini terdapat pada Penyebarluasan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam Intruksi Presiden Republik Indonesia No-
mor 1 Tahun 1991, Waris dalam KHI diatur pada Buku Il tentang Hukum Kewar-
isan pada Pasal 171 sampai dengan Pasal 214. Pasal 171 huruf a KHI menjelaskan
bahwasanya hukum kewarisan ialah hukum yang mengatur perihal pemindahan

harta peninggalan yang dimiliki oleh pewaris, menentukan ahli waris

! Asep Gunawan, Pembagian Harta Waris Anak di Luar Nikah Perspektif Mazhab Figih,
Tesis. Lampung: IAIN, 2018, him. 3.



pantas untuk menerima bagiannya.? Dalam Al-Qur’an di surah An Nisa ayat 7, 11,
12, 176 dan surah lainnya menerangkan dan mengatur secara jelas tentang hukum

waris serta dijelaskan juga didalam hadist Rasul dan ketentuan lainnya.

Wajib hukumnya umat islam melaksanakan pembagian dan pengaturan war-
is berdasarkan hukum waris islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan hadist
Rasullah SAW. Pendalaman ilmu dan pemahaman mengenai hukum waris secara
KHI sangatlah penting, dikarenakan dalam hukum waris Islam juga menjalankan
hukum waris dan/atau kewarisan termasuk kedalam ibadah muamalah artinya iba-
dah yang berhubungan dengan makhluk (manusia) lainnya dan pelaksanaannya
ditujukan hanya untuk mendapatkan ridho Allaw SWT.2

Pengimplementasian di Indonesia mengenai hukum waris bersyariat Islam
sebagai bentuk norma hukum harus bersifat statis dan tidak dapat diubah tetapi
dalam ketentuan al-furudhul al-mugaddarah menerangkan mengenai bagian-
bagian ahli waris yang sudah ditetapkan Allah SWT dan bersifat fleksibel. Berarti
para ahli waris bisa menggunakan alternatif lain untuk proses pembagian hara
waris tanpa mengesampingkan hukum positif di Indonesia dan tetap menguta-
makan keadilan. Untuk memperoleh kesepakatan para ahli waris mengenai pem-
bagian harta warisan maka Al-Qur’an memberikan mereka kebebasan untuk
memusyawarahkan dan/atau mendiskusikannya.*

Pembagian warisan kepada anak dapat ditentukan oleh asal-usul anak, baik
anak luar nikah dan anak yang lahir secara sah didalam pernikahan dan/atau

perkawinan. Di dunia khususnya untuk mendapatkan keturunan, maka perempuan

2 pasal 171 huruf a Kompilasi Hukum Islam.
3 Asep Gunawan, Op.Cit., him. 9.

* Dwi Putra Jaya, Hukum Kewarisan Di Indonesia, Bengkulu: Zara Abadi, 2020, him. 16.



dan laki-laki diharuskan melakukan perkawinan terlebih dahulu, karena anak yang
lahir di luar nikah masih sulit dan sukar kehadirannya diterima oleh masyarakat
meskipun anak tersebut tidak melakukan kesalahan karena dilahirkan. Hak anak
akan berpengaruh apabila ia lahir diluar nikah karena tidak akan menerima hak
yang setara atau layak sebagaimana yang didapatkan oleh anak sah dimata hukum.
Hak yang sulit diterima oleh anak luar nikah adalah hak waris, hak memakai nama
keluarga (geslaht naam), pemberian izin untuk menjadi wali pernikahan maupun
kekuasaan orang tuanya.

Pengaturan mengenai hubungan darah (nasab) manusia diatur dalam agama
Islam. Islam mengkategorikan anak menjadi 2 (dua) kelompok, yakni: anak
syar’ly, yaitu secara agama menetapkan anak yang memiliki hubungan nasab
dengan ayah (orang tua laki-laki) dan anak tabi’iy yaitu secara agama menetapkan
anak tidak memiliki hubungan nasab dengan ayah (orang tua laki-laki) karena la-
hir diluar nikah, anak tabi’iy dikenal sebagai anak diluar nikah. Undang-undang
Nomor 1 tahun 1974 menerangkan bahwa anak diluar nikah bisa berasal dari hub-
ungan gelap, pernikahan siri dan lainnya. Pernikahan siri dalam sudut pandang
figih dianggap sah, namun jika sudah di isbatkan atau tidak di isbatkan dan Pen-
gadilan Agama menolak maka anak yang terlahir berstatus anak di luar nikah,
meskipun dalam peraturan menganggap perkawinan tetap sah jika dilakukan
sesuai ketentuan agama. Adapun anak yang lahir diluar perkawinan biasa diang-
gap sebagai “anak hasil zina”.°
Anak tiri ialah yang berasal dari perkawinan sebelumnya suami ataupun

istri, dan secara hukum memiliki hubungan baru akibat pernikahan baru yang sah

5 Sutrisno, Istikharoh, “Studi Komparatif Hak Waris Anak Diluar Nikah Menurut Kompilasi
Hukum Islam dan KUH-Perdata”, Jurnal Al-Wasith: Jural Studi Hukum Islam, Vol. 2, No. 2,
2017, Cilacap: Insitut Agama Islam Imam Ghozali, hl. 153.



antara ibu dan ayahnya. Anak bawaan istri ataupun suami akibat perkawinan ter-
sebut mendapatkan status anak tiri dengan orangtua-nya yang tidak sedarah. Ada-
pun status anak tiri tetap memperoleh hak warisnya sebagaimana anak kandung
dari ayah atau ibu kandungnya yang membawa anak tiri kedalam perkawinan yang
baru. Hukum waris islam mengakui mengenai hak waris yang dimiliki oleh anak
tiri sebagaimana Hijab Nugshan (Penghalang yang berakibat berkurangnya bagian
ahli waris).

Anak diluar nikah dan anak tiri pada dasarnya ialah anak yang secara hukum
memiliki hubungan darah dengan salah satu orangtua saja. Anak diluar nikah han-
ya memiliki hubungan darah dan/atau ikatan dengan ibunya saja dan anak tiri
hanya memiliki hubungan darah dengan orang tua kandung, baik ibu maupun
ayah. Dalam halnya terjadi pewarisan, ahli waris itu harus memiliki sebab
hubungan dengan si pewaris sebagaimana yang telah diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam. Tetapi dalam realitanya, tak sedikit masyarakat masih terjadinya
kesalahpahaman dalam melakukan pembagian harta warisan, yang mana dalam
hal ini mengarah pada ahli waris seoarang anak (anak tiri dan anak di luar nikah) .
Karena keduanya hanya memiliki 1 (satu) ikatan darah saja sehingga memuncul-
kan pertanyaan tentang persoalan kedudukan anak diluar nikah dan anak tiri ter-
hadap pembagian harta waris yang secara kebetulan berada didalam 1 (satu) kartu
keluarga yang sama.

Berlandaskan latar belakang yang sudah dijabarkan, penulis tertatik untuk
meneliti secara ilmiah dalam bentuk skripsi berjudul “Kedudukan dan Pembagi-

an Hak Waris Terhadap Anak Tiri dan Anak Diluar Nikah Dalam Satu

6 Reski Amalia Sondakh, “Kedudukan Hak Waris Anak Tiri Dalam Perkawinan Sah
Menurut Hukum Waris Islam”, Lex Crimen, Vol.VI, No.3, Mei 2017, Manado: Fakultas Hukum
Universitas Sam Ratulangi, him. 29.



Kartu Keluarga Yang Jika Bapaknya Meninggal Dunia Ditinjau dari Kompi-

lasi Hukum?.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian skripsi ini adalah:

1. Bagaimana kedudukan hak waris anak tiri dan anak di luar nikah yang
secara bersamaan berada di dalam satu kartu keluarga yang jika bapak-
nya meninggal dunia ditinjau dari Kompilasi Hukum Islam?

2. Bagaimana pembagian harta waris anak tiri dan anak di luar nikah dalam
satu keluarga tersebut yang jika bapaknya meninggal dunia ditinjau dari

Kompilasi Hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kedudukan hak waris antara anak tiri
dan anak diluar nikah yang apabila keduanya berada didalam satu kartu
keluarga yang sama yang jika bapaknya meninggal dunia dari perspektif
Kompilasi Hukum Islam.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pembagian hak waris antara anak tiri
dan anak diluar nikah yang apabila keduanya berada didalam satu kartu
keluarga yang sama yang jika bapaknya meninggal dunia dari perspektif

Kompilasi Hukum Islam.



Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap tulisan ini memberikan pemahaman yang mudah di-
mengerti dan menyumbangkan pemikiran di kalangan akademisi perihal
kedudukan dan pembagian hak waris bagi seorang anak tiri dan anak diluar
nikah terhadap harta waris di dalam satu keluarga yang sama jika bapaknya
meninggal dunia dari sudut pandang kompilasi hukum islam.
2. Manfaat Praktis
a. Ahli Waris
Bagi ahli waris, untuk mempunyai perlindungan agar memperoleh
keadilan dan kepastian hukum perihal kedudukannya dalam pembagian
waris terhadap bapaknya yang sudah meninggal ditinjau, dengan tinjauan
KHI.
b. Masyarakat
Bagi masyarakat, agar dapat mengetahui bagaimana kedudukan dan
[embagian hak waris terhadap anak tiri dan anak di luar nikah yang be-
rada dalam satu kartu keluarga yang sama yang jika bapaknya meninggal
dunia ditinjau secara KHI.
c. Penulis
Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman
mengenai kedudukan dan pembagian hak waris terhadap anak tiri dan
anak di luar nikah yang berada dalam 1 (satu) kartu keluarga karena

bapaknya telah meninggal dunia dan ditinjau menggunakan KHI.



E. Ruang Lingkup Rumusan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini, penulisan hanya membahas mengenai
kedudukan dan pembagian hak waris terhadap anak tiri dan anak di luar nikah
yang berada dalam satu kartu keluarga yang sama yang jika bapaknya meninggal

dunia yang ditinjau dari KHI.

F. Kerangka Teori

Teori yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian
skripsi ini adalah teori keadilan, teori kepastian hukum, dan teori kewarisan.
1. Teori Keadilan

Teori keadilan ialah asas dari semua asas yang ada di hukum Islam, teori ini
menjadi landasan untuk proses dan sasaran hukum Islam. Keadilan artinya mem-
berikan hal yang sesuai porsinya untuk memberantas kezaliman melalui diturunk-
annya wahyu. Keadilan bersumber dari prinsip dan hakiki Allah Swt yang artinya
keadilan, kebajikan dan ketakwaan sama tingginya untuk dipegang teguh oleh
umat manusia.

Muhammad Muslehuddin, didalam bukunya berjudul “Filsafat Hukm Islam
dan Pemikiran Orientalis”, menurutnya keadilan ialah tujuan yang paling tinggi
dalam hukum Islam.” Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwasanya tujuan agama ialah
untuk memperoleh keadilan. Tiap individu dimuka bumi, dituntut untuk berperan
aktif dan berpartisipasi untuk menegakkan keadilan baik untuk diri sendiri, orang
lain dan untuk negara. Keadilan yang diterapkan di hukum islam tidak memiliki
persamaan dengan sistem hukum manapun dalam melihat keadilan.

Ada lima tentang keadilan menurut Islam, yaitu:

” Muhammad Alim, "Asas- Asas Hukum Modern Dalam Hukum Islam™, Jurnal Media
Hukum, Vol. 17 No. 1, 2010, Jakarta: Mahkamah Konstitusi RI, him. 153.



a. Keadilan Allah SWT yang bersifat mutlak (Q.S Ali Imran [3] ayat (18))

=
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Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia, (demikian pula) para ma-
laikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada selain Dia,
Yang Mahaperkasa, Maha-bijaksana.

b. Keadilan firman-Nya atas ayat-ayat-Nya (Q.S Al-Maidah [5] ayat (25))

M\)ﬂ\wjudﬂbfjw\“;ﬂx\\l&\ - J
Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, aku hanya menguasai diriku sendiri dan
saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik
itu.
c. Keadilan syari’at-Nya yang dijelaskan oleh Rasullah Saw (Q.S Al-An’am [6]

ayat (161))

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku petun-
juk ke jalan yang lurus, agama yang benar, agama lbrahim yang lurus, Dia

(Ibrahim) tidak termasuk orang-orang musyrik.



d.

Keadilan pada alam ciptaan-Nya (Q.S. A;-Tin [95] ayat (4))
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.

dan pada Q.S Al-Ra’d [13] ayat (2) :
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Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menundukkan matahari dan bu-
lan, masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia
mengatur urusan (Makhluk-Nya) dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya), agar kamu yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu.

Keadilan yang ditetapkan untuk manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Pada Q.S. Al-Syura [42[ ayat (45) menerangkan bahwa orang beriman bisa

menegakkan keadilan semata-mata karena Allah Swt. dan tidak terpengaruh oleh

kepentingan pribadi. Bahkan Nabi Muhamammad Saw. sendiri dengan tegas di-

perintahkan agar berlaku adil terhadap orang-orang yang non Islam sekalipun.®

Keadilan memiliki keterkaitan dengan penetapan dan kebijakan hukum yang

diberlakukan oleh pemerintah. Keadilan dapat menciptakan berbagai hubungan

seperti hubungan individu dengan dirinya sendiri, hubungan individu dengan

pihak lain baik yang berperkara dan tidak dan juga hubungan dengan pihak yang

8Achmad Irwan Hamzani, Asas-Asas Hukum Islam Teori dan Implementasinya dalam

Pengembangan Hukum Di Indonesia, Yogyakarta: Thafa Media, 2018, him. 78-81.
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terkait. Hukum islam, memposisikan keadilan sebagai penyeimbang antara hak
dan kewajiban yang dilakukan oleh manusia. Etika keadilan yang harus diterapkan
adalah melihat semua orang sama dimata hukum untuk membeerikan hukuman
dan adil bagi siapa saja dengan menghindari pemberian suap atau sebagainya dan
menghindari sifat yang terburu-buru dalam menjatuhi putusan, kewajiban
menggunakan hukum agama dan perkara diberikan keputusan berdasarkan hal
yang nampak.’

Alasan penggunaan teori ini ialah untuk menganalisis dan membahas
mengenai kedudukan dan pembagian hak waris terhadap anak tiri dan anak diluar
nikah yang berada dalam satu kartu keluarga yang jika apabila bapaknya mening-
gal dunia, hal ini menggunakan peninjauan dari KHI.

2. Teori Kepastian Hukum

Toeri kepastian hukum ialah untuk memberikan kepastian penetapan menga-
nai aturan yang bisa dipegang dan dipatuhi oleh masyarakat didalam dinegara,
aturan harus dibuat dengan sangat jelas sehingga tidak memunculkan keragu-
raguan dan tanda tanya dalam menjalankan aturan tersebut.

Allah SWT menerapkan teori kepastian hukum melalui pemberian pandangan
islam kepada masyarakat dan menyampaikan hal yang dilarang, disunahkan dan
diwajibkan secara jelas untuk manusia menjalankan kehidupan dengan berpe-
doman pada aturan Allah SWT.0

Anwar Harjono, menurutnya tidak ada satu perbuatan dan tindakan apapun

yang dapat dihukum jika belum ada aturan undang-undang yang mengatur per-

9 Akhmad Khisni, "Tinjauan Asas Kepastian Hukum, Keadilan, dan Kebermanfaatan Dalam
Akta Perjanjian Kawin Yang Dibuat Oleh Notaris", Jurnal Akta, Vol. 4 No. 4, 2017, Semarang:
Fakultas Hukum Universitas Sultan Agung, him. 597.

10 Muhammad Alim, Op.Cit., him. 155-156.
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buatan tersebut. Pada Q.S Al-Isra ayat (15) menerangkan juga bahwasanya Allah
SWT tidak akan mengazab/memberikan hukuman sebelum rasul diutus ke muka
bumi ini, hal ini senada dengan asas legalitas didalam Pasal 1 ayat (1) KUHP bi-
asa dikenal sebagai asas nullum delictum nulla poena sune praevia lege poenali.
Prinsip ini sebagai pijakan pemberian kepastian hukum, dan dalam sejarah islam
kepastian hukum juga meliputi hukum pidana, hukum sipil dalam peristiwa-
peristiwa tertentu.!!

Alasan penulis menggunakan teori ini ialah untuk membahas dan
menganalisis kedudukan dan pembagian hak waris terhadap anak tiri dan anak di
luar nikah yang berada dalam satu kartu keluarga yang jika bapaknya telah
meninggal dunia yang ditinjau dari KHI.

3. Teori Kewarisan

Hukum kewarisan ialah hukum yang mengatur perihal pemindahan hak pem-
ilik harta peninggalan (tirkah) pewaris dan menentukan siapa saja yang berhak
menjadi ahli waris dan jumlah bagian masing-masing ahli waris. Hal ini diatur
dalam Buku Il Kompilasi Hukum Islam dari Pasal 171 sampai dengan Pasal 214.

Wirjono Prodjodikoro, S.H., memberikan batasan mengenai warisan, sebagai
berikut:*2
a. Meninggalkan warisan karena seseorang meninggal dunia.

b. Kekayaan atau warisan ini memberikan hak kepada ahli warisnya untuk
menerima kekayaan tersebut.
c. Ahli waris ialah orang yang diturunkan atau diberi kekuasaan atas harta

kekayaan dari pewaris yang ditinggalkan.

1 Knhoirul Anam, Inna Komariyah, "Asas-Asas Hukum Islam Dalam Hukum Modern",
Jurnal Hukum Islam Nusantara, Vol. 3 No. 2, 2020, Bojonegoro: 1Al Sunan Giri Bojonegoro,
him. 51.

12 Candra Ardiansyah, Hak Waris Diluar Perkawinan Ditinjau Dari Hukum Islam dan Pu-
tusan MK Nomor 46/PUU-VI11/2010, Skripsi, Palembang: Unsri, 2018, him. 15.
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Ada 4 (empat) alasan seseorang untuk menerima warisan dari pewaris:
a. Hubungan Kekerabatan (Nasab)

Hubungan kekerabatan antara orang yang masih hidup dan orang yang telah
meninggal dunia, hubungan ini muncul akibat kelahiran dan dapat menjadi alasan
untuk terjadinya peralihan harta. Adapun nasab yang mewarisi dengan yang me-
wariskan ada 3 (tiga) macam vyaitu:

(1) Furu’, artinya anak keturunan (garis nasab kebawah) si pewaris.

(2) Ushul, artinya leluhur (garis nasab keatas) si pewaris.

(3) Hawasyi, artinya hubungan keluarga berasal dari garis nasab kesamping.
b. Hubungan Perkawinan

Perkawinan dapat menjadikan alasan seseorang bisa menjadi ahli waris, se-
bagai contoh istri dapat menjadi ahli waris apabila suaminya meninggal begitupun
sebaliknya.

c. Hubungan Sebab Al-Wala’

Hubungan sebab wala’ ialah hubungan karena telah membebaskan budak oleh
seseorang. Meskipun tidak ada ikatan darah, orang yang memerdekan budak dapat
menjadi ahli waris apabila budak tersebut meninggal dunia. Hubungan wala’ ter-
jadi karena usaha seorang pemilik budak yang memerdekan budaknya.

d. Hubungan Sesama Islam

Hubungan Islam artinya seseorang yang meninggal dan tidak mempunyai
seseorang untuk dijadikan ahli waris, maka harta warisannya dapat diserahkan
kepada Baitul Mal yang akan mengatur harta kekayaannnya untuk digunakan oleh

umat Islam.?

13 Moh. Muhibbin, Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum
Positif di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 2011, him. 72.
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Penggunaan teori ini sebagai sarana untuk mengkaji dan menganalisis
kedudukan dan pembagian hak wairs terhadap anak tiri dan anak di luar nikah
yang berada dalam satu kartu keluarga yang sama yang jika bapaknya meninggal

dunia yang ditinjau dari KHI.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif yang dalam proses
penelitiannya akan mengkaji dihubungkan dengan hukum, aturan, norma,
prinsip hukum, asas hukum dan kepustkaan lain dengan tujuan untuk men-
jawab permasalahan hukum yang sedang diteliti.'*
2. Bahan Penelitian
Peneliti menggunakan bahan penelitian, sebagai berikut:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan primer adalah bahan hukum yang bersifat autoritatif, yakni
yang terdiri dari bahan hukum berupa perundang-undangan, catatan-
catatan resmi risalah dalam pembuatan perundang-undangan dan pu-
tusan-putusan hakim.*®
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan sekunder ialah sebagai penjelas dari bahan hukum primer da-
lam penelitian, adapun bahan hukum sekunder terdiri dari:

I Rancangan perundang-undangan;

14 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram: Mataram University Press, 2020,
him. 48.

15 peter Mamud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Jakarta: Kencana, 2016,
him. 181.
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ii  Hasil karya ilmiah;

iii Hasil penelitian.

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan tersier ialah penjelas dan pelengkap dari sumber bahan hukum

primer dan sekunder.*® Bahan hukum tersier berupa ensiklopedia, kamus,

dan majalah hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang diteli-

ti.
3. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan pendekatan penelitian berupa pendekatan perun-
dang-undangan (statute approach), artinya pendekatan dilakukan melalui
penelaahan seluruh aturan perundang-undangan dan regulasi yang memiliki
kaitan dengan permasalahan yang diteliti’
4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Penulis menggunakan metode pengumpulan bahan hukum melalui studi
kepustkaan, dilandasi oleh jenis penelitian ini adalah penelitian normatif se-
hingga pengumpulan datanya harus sesuai.
5. Analisis Bahan Hukum

Penganalisisan dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
dengan mengelola data dan menguraikan data tersebut dilanjuti dengan per-

incian kedalam bentuk kalimat (deskriptif).

16 Nitaria Angkasa, Metode Penelitian Hukum Sebagai Suatu Pengantar, Lampung:
Laduny, 2019, him. 57.
17 peter Mahmud Marzuki, Op.Cit, him. 66.
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6. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menggunakan teknik berpikir deduktif dengan
menarik kesimpulan data yang bersifat umum dan mengerucut ke data yang

bersifat khusus.*®

18 Ibid,, him. 202.
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